ABSTRAK

Indikasi Geografis merupakan tanda yang menunjukan asal suatu barang
dan/atau produk yang karena faktor geografis baik faktor alam, faktor manusia, atau
kombinasi dari kedua faktor tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan
karakteristik tertentu terhadap barang dan/atau produk yang dihasilkan.
Perlindungan indikasi geografis terhadap batik sangat penting untuk dilakukan, hal
ini bertujuan untuk mencegah adanya tindakan penyalahgunaan oleh pihak lain
yang dapat merugikan konsumen maupun produsen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui urgensi perlindungan indikasi geografis terhadap Batik Tasikmalaya
dan faktor apa yang mengakibatkan belum didaftarkannya Batik Tasikmalaya
sebagai produk indikasi geografis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
penelitian non-doktrinal dengan spesifikasi penelitian deskripstif analitis. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlindungan Indikasi Geografis dapat menjaga
keaslian dan kualitas batik, apalagi Batik Tasikmalaya merupakan salah satu produk
unggulan daerah yang mempunyai nilai ekonomi serta merupakan salah satu
warisan budaya yang dimiliki masyarakat Tasikmalaya sejak dahulu. Namun,
terdapat 2 (dua) faktor yang menyebabkan Batik Tasikmalaya belum mendapatkan
perlindungan indikasi geografis, yakni Batik Tasikmalaya dirasa belum dapat
memenuhi unsur atau kriteria yang diperlukan untuk mendapatkan perlindungan
indikasi geografis sehingga belum pernah dilakukan pengajuan pendaftarannya
serta ketidaktahuan masyarakat khususnya pengrajin batik akan adanya
perlindungan indikasi geografis terhadap batik.
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